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 Abstract. The purpose of this study was to find out how the financial 
condition of the Village Credit Institution (LPD) of Kerobokan 
Traditional Village, Sawan in terms of Liquidity, Activity and 
Profitability aspects for the period 2015 to 2019. This study used a 
descriptive analysis approach. The type of data used is quantitative data. 
Data collection techniques in the form of documentation. The data 
analysis technique used in this research is the analysis technique of 
liquidity ratios, activity ratios, profitability ratios. The results showed 
that based on the analysis technique of LACLR, LDR, WTO and ROE, 
the financial condition of the Village Credit Institution (LPD) of the 
Traditional Village of Kerobokan, Sawan was categorized as healthy, 
this is because the ratio value obtained tends to be greater than the 
predetermined assessment standard. This condition shows good 
performance, while based on the analysis technique of RTO, TATO and 
ROA, the financial condition of the Village Credit Institution (LPD) of 
Kerobokan Traditional Village, Sawan is categorized as unhealthy, this 
is because the ratio value obtained tends to be smaller than the 
predetermined assessment standard. This condition shows poor 
performance. 

 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kondisi 

keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan, Sawan 

ditinjau dari aspek Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas periode tahun 2015 

sampai dengan 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data berupa dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas rasio 

profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan teknik 

analisis LACLR, LDR, WTO dan ROE kondisi keuangan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan, Sawan dikatagorikan sehat, 

hal ini disebabkan nilai rasio yang diperoleh cenderung lebih besar dari standar 

penilaian yang sudah ditentukan. Kondisi tersebut menunjukkan kinerja yang 

baik, sedangkan berdasarkan teknik analisis RTO, TATO dan ROA kondisi 

keuangan Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Kerobokan, Sawan 

dikatagorikan tidak sehat, hal ini disebabkan nilai rasio yang diperoleh 

cenderung lebih kecil dari standar penilaian yang sudah ditentukan. Kondisi 

tersebut menunjukkan kinerja yang kurang baik.  
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis jasa perbankan saat 
ini berkembang sangat pesat, hal ini ditandai 
dengan banyak munculnya lembaga jasa 
perbankan. Perkembangan jasa perbankan 
tersebut tentunya dapat menyerap tenaga kerja 
dan dapat mengurangi angka pengangguran. 
Salah satu upaya masyarakat untuk 
membantu pemerintah dalam pembangunan 
nasional dan mengurangi pengangguran 

adalah membangun atau mendirikan suatu 
usaha baik itu dibidang jasa maupun dibidang 
dagang. LPD merupakan badan usaha simpan 
pinjam yang dimiliki oleh desa adat atau desa 
pakraman yang merupakan kesatuan 
masyarakat hukum adat yang bersifat 
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) didirikan 
dengan tujuan membantu Desa Adat dalam 
menjalankan fungsi sosial. LPD dalam 
kegiatannya diharapkan mampu memberikan 
pinjaman yang efektif kepada masyarakat 
yang membutuhkan, maka dari itu harus 

tercipta situasi dimana masyarakat (warga 
desa) merasa aman dalam menyimpan 
uangnya. Kepercayaan masyarakat akan 
keamanan uangnya yang ditempatkan pada 
LPD memegang peranan yang sangat penting, 
oleh karena itu untuk dapat mempertahankan 
hal tersebut maka diperlukan adanya 
peningkatan kinerja dan kualitas Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD) khususnya pada 
kondisi keuangannya harus selalu berada 
dalam keadaaan sehat dan seimbang agar 
terjamin kelangsungan hidup Lembaga 

Perkreditan Desa itu sendiri. 
Kondisi keuangan Lembaga Perkreditan 

Desa (LPD) dapat dilihat dari laporan 
keuangan yang dibuat dalam periode tertentu. 
Menurut Kasmir (2012:7), “Laporan 
keuangan adalah laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini 
atau dalam suatu periode tertentu”. “Laporan 
keuangan terdiri dari neraca dan perhitungan 
laba-rugi serta laporan perubahan ekuitas”, 
(Munawir, 2010:5). Kinerja keuangan sangat 
dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
mengetahui dan mengevaluasi tingkat 

kesehatan dan keberhasilan perusahaan 
berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 
dilaksanakan. Analisis Kinerja keuangan 
dapat diukur dengan menggunakan rasio 
keuangan. Rasio keuangan merupakan 
kegiatan membandingkan angka-angka yang 

ada di dalam laporan keuangan Kasmir 
(2014:104). Menurut Harahap (2010:301) 
beberapa rasio yang sering digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan adalah Rasio 
Likuiditas, Rasio Aktivitas dan Rasio 
Profitabilitas . Penelitian ini  mempunyai 
tujuan agar LPD Desa Adat Kerobokan, 
Sawan dapat mengetahui bagaimana  kinerja 
keuangannya bila  ditinjau dari aspek 
liquiditas, aktivitas dan Profitabilitasnya, 
dalam situasi  adanya pandemi  Covid -19  
seperti ini. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Adapun tempat penelitian yang dipilih 
adalah Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
Desa Adat Kerobokan, yang beralamat di 
Banjar Dinas Dalem, Desa Kerobokan, 
Kecamatan Sawan, Kabupaten Buleleng. 
Sumber data yang digunakan berupa data 
primer yaitu data yang bersumber dari objek 

penelitian dilakukan berupa laporan keuangan 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 
Kerobokan dari tahun 2015 sampai 2019 yang 
terdiri dari neraca, dan laporan laba rugi. 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dan 
dikumpulkan peneliti secara tidak langsung 
yang berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan. Jenis data yang digunakan adalah 
jenis data kuantitatif. Tehnik pengumpulan 
data berupa tehnik dokumentasi yaitu, dengan 
mengumpulkan dan merangkum data 
keuangan LPD. Tehnik analisis data dalam 
penelitian ini adalah tehnik analisis deskriptif 

yaitu dengan menggunakan rasio keuangan 
diantaranya Rasio Likuiditas (LACLR dan 
LDR), Rasio Aktivitas (RTO, WTO dan 
TATO), Rasio Profitabilitas (ROA dan ROE). 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian  
Hasil Penelitian dapat di lihat dari 

perhitungan rationya, di mana untuk 
perhitungan ratio yang di gunakan adalah 

sebagai berikut. 
Perhitungan Rasio Likuiditas dengan Rumus : 
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Perhitungan Rasio Aktivitas dengan  Rumus   

 
 

Perhitungan Rasio Profitabilitas dengan 
tehnik: 

 
 

Dari ratio yang di gunakan untuk 
menegetahui  bagaimana kinerja keuangan 

LPD Desa Adat Kerobokan, maka dapat di 
lihat pada hasil Rangkuman Tabel 1.

 

Tabel 1. Rangkuman Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas 

 

  Rasio 

Likuiditas 

   Rasio 

Aktivitas 

  Rasio Profitabilitas 

Tahun Laclr Ket Ldr Ket Rto Ket Wto Ket Tato Ket Roa Ket Roe Ket 

2015 30,20 Sehat 86,37 Sehat 1,06 Tidak 
sehat 

5,32 Sehat 0,73 Tidak 
sehat 

3,12 Tidak 
sehat 

25,93 Sehat 

 
2016 

 
32,57 

 
Sehat 

 
83,11 

 
Sehat 

 
1,08 

Tidak 
sehat 

 
5,38 

 
Sehat 

 
0,71 

Tidak 
sehat 

 
2,65 

Tidak 
sehat 

 
22,98 

 
Sehat 

 
2017 

 
25,77 

 
Sehat 

 
90,49 

 
Sehat 

 
1,14 

Tidak 
sehat 

 
5,71 

 
Sehat 

 
0,77 

Tidak 
sehat 

 
3,49 

Tidak 
sehat 

 
32,50 

 
Sehat 

 
2018 

 
21,02 

 
Sehat 

 
93,69 

 
Sehat 

 
1,11 

Tidak 
sehat 

 
6,54 

 
Sehat 

 
0,81 

Tidak 
sehat 

 
2,68 

Tidak 
sehat 

 
24,81 

 
Sehat 

 
2019 

 
23,01 

 
Sehat 

 
91,23 

 
Sehat 

 
1,06 

Tidak 
sehat 

 
6,51 

 
Sehat 

 
0,79 

Tidak 
sehat 

 
2,33 

Tidak 
sehat 

 
21,65 

 
Sehat 

 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil perhitungan ratio 

yang sudah di lakukan sehingga dapat tehnik  

analisis yang sudah dirangkum pada Tabel. 1 

maka dapat dijelaskan bahwa kondisi 

keuangan LPD Desa Adat Kerobokan, Sawan 

adalah sebagai berikut: 

 
Rasio Likuiditas 

 
Hasil perhitungan teknik analisis 

LACLR nilai rasio yang terkecil diperoleh 

pada tahun 2017, 2018 dan 2019, sesuai 

dengan standar penilaian yang sudah 

ditentukan yaitu >1% SEHAT, hal ini berarti 

bahwa LPD Desa Adat Kerobokan mampu 

memenuhi hutang lancarnya yang akan jatuh 

tempo dengan semua alat likuid yang dimiliki. 

Hasil perhitungan teknik analisis LDR 

nilai rasio yang tertinggi diperoleh pada tahun 

2018, jika dilihat dari standar penilaian yang 

digunakan nilai rasio dikatakan sangat baik, 

karena nilainya melebihi dari standar 

penilaian 78% - 92% SEHAT, hal ini berarti 

bahwa LPD Desa Adat Kerobokan berada 

dalam kemampuan finansial yang cukup 

untuk menghadapi kondisi yang tidak terduga 

dimasa mendatang. 

 
Rasio Aktivitas 

Hasil perhitungan teknik analisis RTO 

nilai rasio dari tahun 2015 s/d 2019 memiliki 

nilai yang konsisten pertahunnya yaitu rata- 

rata 1 kali, hal ini berarti dana dalam piutang 

berputar hanya 1 kali dalam setahun, dengan 

kata lain LPD Desa Adat kerobokan hanya 

berhasil menagih kredit dan mengumpulkan 
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piutangnya tersebut menjadi kas rata-rata 1 

kali selama setahun. Hal ini kemungkinan 

besar disebabkan adanya kreditor yang hanya 

mampu membayar pinjamannya sebatas bisa 

membayar bunga pinjaman perbulan, sehingga 

dari analisis tersebut bisa dipahami bahwa kas 

LPD kemungkinan akan terganggu karena 

uang masuk dari nasabah tidak lancar. Jika 

dilihat dari standar penilaian yang digunakan 

yaitu 15 kali SEHAT, maka kondisi ini bisa 

dikatakan kurang baik karena nilai RTO 

berada dibawah standar. 

Hasil perhitungan teknik analisis WTO 

nilai rasio dari tahun 2015 s/d 2019 memiliki 

nilai rata-rata 6 kali melebihi standar 

penilaian yang sudah ditentukan yaitu 5 kali 

SEHAT. Hal ini menunjukkan bahwa modal 

kerja berputar 6 kali dalam satu tahun atau nilai 

penjualan bersih yang diperoleh adalah 6 kali 

modal kerjanya. Semakin tinggi nilai rasio 

perputaran modal kerja yang dimiliki maka 

akan semakin baik pula kondisi keuangan 

LPD Desa Adat Kerobokan. Kondisi ini 

berarti LPD Desa Adat Kerobokan mampu 

memanfaatkan modal kerjanya secara efektif 

untuk menghasilkan nilai penjualan. 

Hasil perhitungan teknik analisis TATO 

nilai rasio yang diperoleh LPD Desa Adat 

Kerobokan dari tahun 2015 s/d 2019 

memiliki nilai rata-rata dibawah standar 

penilaian yang sudah ditentukan yaitu 2 kali 

SEHAT. Hal ini berarti bahwa perputaran 

aktiva yang dimiliki LPD Desa Adat 

Kerobokan sangat lamban, sehingga LPD 

hanya mampu menciptakan penjualan yang 

nilainya 0.7 kali dari seluruh aktiva yang 

dimilikinya, dengan kata lain LPD Desa Adat 

Kerobokan hanya mampu mengelola asetnya 

sebesar 0,7 kali dalam satu periode untuk 

menciptakan penjualan. 

 
Rasio Profitabilitas 

Hasil perhitungan teknik analisis ROA 

nilai rasio yang diperoleh LPD Desa Adat 

Kerobokan dari tahun 2015 s/d 2019 

memiliki nilai rata-rata dibawah standar 

penilaian yang sudah ditentukan yaitu 5,98% 

SEHAT. Hal ini berarti bahwa LPd Desa 

Adat Kerobokan tidak efektif dan produktif 

dalam mengelola asetnya, dengan kata lain 

LPD Desa Adat Kerobokan belum optimal 

dalam mengelola serta memanfaatkan semua 

asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

yang lebih besar. 

Hasil perhitungan teknik analisis ROE 

nilai rasio yang tertinggi diperoleh pada tahun 

2017, sedangkan nilai terendah diperoleh pada 

tahun 2019. Jika dilihat secara menyeluruh 

dari tahun 2015 s/d 2019 nilai ROE yang 

dimiliki LPD Desa Adat Kerobokan melebihi 

nilai standar penilaian yang sudah ditentukan 

yaitu 8.32% SEHAT. Hal ini dapat diartikan 

bahwa LPD Desa Adat Kerobokan sangat 

efektif dalam mengelola modalnya untuk 

menghasilkan laba yang lebih besar, dengan 

kata lain LPD Desa Adat Kerobokan mampu 

mengoptimalkan dan mengelola modalnya 

dengan baik untuk menghasilkan laba. 

Idealnya semakin tinggi nilai ROE yang 

diperoleh maka akan semakin baik asumsi 

kinerja LPD Desa Adat Kerobokan dari sisi 

pengelolaan ekuitasnya. 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 
telah dilakukan dengan menggunakan 
perhitungan teknik analisis rasio keuangan 
yaitu rasio likuiditas, aktivitas dan 
profitabilitas maka secara keseluruhan dapat 
disimpulkan bahwa: 

a. Jika ditinjau dari aspek likuiditas 
dengan teknik analisis LACLR dan 
LDR kondisi keuangan Lembaga 
Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 
Kerobokan, Sawan dinyatakan sehat. 

b. Jika ditinjau dari aspek aktivitas 
dengan teknik analisis RTO dan 
TATO kondisi keuangan Lembaga 

Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat 
Kerobokan, Sawan dinyatakan tidak 
sehat, sedangkan dengan teknik 
analisis rasio WTO kondisi keuangan 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
Desa Adat Kerobokan, Sawan 
dinyatakan sehat. 

c. Jika ditinjau dari aspek profitabilitas 
dengan teknik analisis ROA kondisi 
keuangan Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD) Desa Adat Kerobokan, Sawan 
dinyatakan tidak sehat, sedangkan 
dengan teknik analisis ROE kondisi 

keuangan Lembaga Perkreditan Desa 
(LPD) Desa Adat Kerobokan 
dinyatakan sehat. 
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